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This research to describe the increase in student learning activities using active 
learning  information retrieval strategy in the fourth grade public elementary 
School 07 east Pontianak.  The method that used in this research was descriptive 
method with a from of classroom action research. The subject in this research were 
teacher and 28 students of classroom IV. The procedure in this research consist of 
four step: planing, action, observation, and reflection. The data collection 
technique that used in this research were direct observation technique  and 
scrutiny documents. The data collection tehnique that used in this research were 
observation sheets and sheets of scrutiny documents. This research result: 1) the 
ability of teacher to plan learning in cycle 1, with avarage score of  3,61. In cycle 2 
become 3,84. 2) the ability of teacher in implemanting the learning in first cycle, 
with an average score of 3,54, in cycle 2 to 3,69. 3) an increasein the avarage 
learning outcomes off class IV at first cycle is 69,64 the second cycle increase to 
86,42.  
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Pendidikan memiliki pengaruh yang 
dinamis dalam kehidupan manusia di dunia 
ini dimana pendidikan menjadi suatu 
fenomena manusia yang sangat kompleks. 
Karena kompleksitasnya itulah sehingga 
arti dari sebuah pendidikan dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang disiplin ilmu 
apapun.  
Salah satu pengertian yang sangat umum 
dikemukakan oleh Driyarkara dalam Agus 
Taufik, dkk ( 2008 : 2 ) yang menyatakan 
bahwa pendidikan adalah upaya 
memanusiakan manusia muda. 
Pengangkatan manusia ketaraf insani harus 
diwujudkan melalui upaya pendidikan. 
Selanjutnya, Tilaar ( 1998 : 28 ) 
merumuskan hakikat pendidikan sebagai 
suatu proses menumbuh kembangkan 
eksistensi peserta-didik yang 
memasyarakat, membudaya, dalam tata 
kehidupan yang berdimensi lokal, nasional 
dan global.  Pengertian tersebut mirip 
dengan pendapat G. Thompson ( 1957 ) 
yang menyatakan bahwa pendidikan adalah 
pengaruh lingkungan atas individu untuk 
menghasilkan perubahan – perubahan yang 
tetap di dalam kebiasaan-kebiasaan, 
pemikiran, sikap-sikap dan tingkah laku.   
Untuk mewujudkan sebuah pendidikan 
tidak mungkin dapat terlepaskan dari peran 
seorang pendidik yang memberikan 
pelayanan dengan cara mendidik. Hal 
tersebut dikarenakan mendidik bertujuan 
untuk mempengaruhi perkembangan 
peserta didik sebagai pribadi yang 
tergabung dalam kesatuan sistem 
kemasyarakatan, dimana ia hidup. Oleh 
sebab itu,  seorang pendidik dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam memberikan 
pengaruh positif yang berorientasi pada 
kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor peserta didik. 
  
Hidayanto (1998: 45) mengatakan bahwa : 
“ Fenomena rendahnya mutu pembelajaran 
disebabkan oleh sikap spekulatif dan intuitif 
guru dalam memilih metode dan strategi 
pembelajaran”. Karena itu ia menyatakan 
bahwa “peningkatan kualitas pendidikan 
dapat dilakukan dengan memperbaiki 
kualitas pembelajaran, dan peningkatan 
pembelajaran ditempuh dengan 
meningkatkan pengetahuan tentang 
merancang metode-metode pembelajaran 
yang lebih efektif, efisien, dan memiliki 
daya tarik”.  
    Hal ini menunjukkan, bahwa usaha 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
bukanlah permasalahan yang sederhana, 
tapi merupakan permasalahan yang 
kompleks dan saling berkaitan dengan 
kualitas pembelajaran serta mutu guru. 
Berdasarkan  refleksi yang dilakukan oleh 
guru sekaligus sebagai peneliti  bahwa hasil 
belajar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal ( 
KKM ) yaitu 67,89. Hasil belajar siswa 
masih rendah. Nilai rata-rata rapor siswa di 
semester ganjil tahun pelajaran 2017/ 2018 
adalah 67,89. Dimana nilai tersebut masih 
dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 
70. Guru mengakui dalam proses 
pembelajaran  masih menggunakan  metode 
konvensional. Hal ini tampak pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, ada 
siswa yang tampak bosan sehingga siswa 
ada yang sibuk sendiri, suasana kelas 
menjadi kaku, kurang memperhatikan guru, 
dan kurang adanya interaksi antara siswa. 
Berdasarkan latar belakang dalam 
penelitian ini, yang menjadi permasalahan 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif Information Search 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
07 Pontianak Timur?”. 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
Information Search pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Timur. 
Sedangkan secara khusus tujuan penelitian 
adalah (1) Mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam penggunaan 
strategi pembelajaran aktif Information 
Search pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 07 Pontianak Timur. (2) 
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam penggunaan strategi 
pembelajaran aktif Information Search pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 
Pontianak Timur. (3) Melihat dampaknya 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
  Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis bagi pengembangan 
pendidikan di sekolah serta dapat dijadikan 
referensi atau acuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa menggunakan strategi 
pembelajaran aktif Information Search pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
IPS banyak mengkaji bidang ilmu 
sosial dan mengintegrasikannya. Menurut 
National Council for the Social Studies 
(NCSS) (dalam Savage, 1996: 9)  
Social Studies is the integrated study of the 
social sciences and humanities to promote 
civic competence. Within the school 
program, social studies provides 
coordinated, systematic study drawing 
upon such discipline as antropology, 
archeology, economics, geography, 
history, law, philosophy, political science, 
psychology, religion, and sociology, as 
well as appropriate content from the 
humanities, mathematics, and natural 
sciences. 
Artinya,  Studi Sosial adalah studi ilmu 
sosial dan kemanusiaan yang terintegrasi 
untuk meningkatkan kompetensi. Dalam 
program sekolah, studi sosial memberikan 
koordinasi, menggambarkan suatu bidang 
studi disiplin ilmu  secara sistematis seperti 
antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, 
sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, 
psikologi, agama dan sosiologi baik secara 
isi maupun kesesuaiannya dari sisi 
kemanusiaan , matematika, dan ilmu sains.  
Selanjutnya, menurut Nursid Sumaatmadja, 
dkk (2007:9) IPS adalah mata pelajaran 
yang mempelajari kehidupan sosial yang 
  
kajiannya mengintegrasikan bidang-bidang 
ilmu sosial dan humaniora.  
Kemudian, menurut Silvester Petrus 
Taneo, dkk (2009 : 1.8) IPS merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, seperti sosiologi, antropologi, 
antropologi budaya, psikologi sosial, 
sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik dan 
sebagainya.Sedangkan menurut BSNP 
(2011: 18) IPS merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu sosial.  
Kemudian, ditegaskan oleh  Ahmad 
Susanto (2014 : 10)  IPS adalah bidang 
studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis gejala, dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai 
aspek kehidupan atau  satu perpaduan.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa IPS adalah salah satu  
mata pelajaran yang mempelajari, 
mengintegrasikan bidang-bidang ilmu 
sosial dan humaniora yang berkaitan 
dengan isu sosial serta mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial dengan ditinjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu perpaduan.  
Untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa di atas, maka diperlukan 
pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Aktif Information Search 
untuk mengatasi permasalahan diatas 
dengan mengedepankan belajar kelompok 
yang lebih efektif dan efisien. 
Secara umum strategi mempunyai 
pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai 
sasaran yang telah ditentukan ( Syaiful 
Bahri Djamarah, 2010:5 ). Dihubungkan 
dengan belajar mengajar, strategi bisa 
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 
guru dan anak didik dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan. 
Ada banyak strategi pembelajaran aktif 
yang dikemukakan oleh ( Hisyam Zaini, 
2008 : 48 ) diantaranya : Information  
 Search, Jigsaw learning, Group resume, 
assessment Search dan lain-lain. 
 Pengertian Pembelajaran Aktif 
Information Search menurut Hendi 
Burahman (2009), adalah suatu strategi 
pembelajaran mencari informasi. Informasi 
dapat diperoleh melalui Koran, buku paket, 
majalah, atau internet. Hal tersebut 
dilakukan agar siswa aktif dalam mencari 
informasi, maka guru membuat suatu 
permasalahan yang di tuangkan dalam LKS 
( Lembar Kerja Siswa  ), dimana siswa 
secara individu atau berkelompok mencari 
informasi yang dapat membantumenjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 
kepada mereka. Pembelajaran dengan 
menerapkan strategi mencari informasi 
menekankan pada aspek kerjasama antar 
individu dimana keberhasilan kerja sangat 
di pengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Inti pada 
pembelajaran dengan menggunakan strategi 
mencari informasi ini adanya saling 
kerjasama antar anggota kelompok, dimana 
setiap anggota kelompok mempunyai 
tanggung jawab secara individu sekaligus 
kelompok, sehingga dari perbedaan masing-
masing individu dapat saling bertukar 
fikiran dan berinteraksi secara terbuka 
untuk menyelesaikan persoalan yang 
dihadapi. Pencarian informasi ini dilakukan 
secara berkelompok kecil, yang bertujuan 
agar permasalahan pada materi tersebut 
terselesaikan dengan baik dan cepat, dan 
apabila ada siswa yang malu bertanya pada 
guru, siswa dapat bertanya dengan teman 
sekelompoknya, sehingga terjadi tukar 
pendapat antar kelompok. 
Menurut Penyu ( 2006 ) langkah –
langkah strategi information search adalah 
sebagai berikut : 1) Buat beberapa 
pertanyaan yang dapat dijawab dengan 
mencari informasi dalam bahan bacaan. 
Bentuk bacaan : handout, dokumen, buku 
teks, informasi dari internet, dll. 2) Bagikan 
pertanyaan tersebut kepada peserta didik. 3)  
Minta siswa menjawab individual atau 
kelompok. Kompetensi dapat diadakan 
untuk meningkatkan partisipasi. 4)Beri 
komentar atas jawaban yang diberikan 
siswa. Kembangkan untuk memperluas 
pembelajaran.  
Kelebihan Motode Pembelajaran 
Information Search  
  
Penggunaan metode mencari informasi 
ini memiliki kelebihan yaitu dapat membuat 
siswa memiliki informasi lebih tentang 
materi yang diajarkan serta siswa dapat 
memiliki daya berinkuiri dan saling 
bekerjasama. Menurut Nhiro (2010:  
kelebihan dari  metode 
pembelajaran Information Search adalah 
sebagai berikut: 1)Siswa menjadi siap 
memulai pelajaran, karena siswa belajar 
 terlebih dahulu sehingga memiliki sedikit 
gambaran dan menjadi lebih paham setelah 
mendapat tambahan penjelasan dari guru , 
2)Siswa aktif bertanya dan juga akan 
membuat siswa mampu memberikan respon 
balik terhadap materi pembelajaran secara 
aktif, tidak harus menunggu informasi dari 
guru dan kegiatan pembelajaran pun jadi 
menyenangkan. Jadi, metode ini selain akan 
membuat materi yang akan diajarkan 
menjadi menarik, juga akan membuat siswa 
semakin aktif dan hasil belajar yang 
diinginkan pun dapat tercapai. 3)Materi 
dapat diingat lebih lama. 4)Kecerdasan 
siswa diasah pada saat siswa mencari 
informasi tentang materi tersebut tanpa 
bantuan guru. 5)Mendorong tumbuhya 
keberanian mengutarakan penapat secara 
terbuka dan memperluas wawasan melalui 
bertukar pendapat secara kelompok.  
3)Siswa belajar memecahkan masalah 
sendiri secara kelompok dan saling 
bekerjasama’’. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dirumuskan bahwa kelebihan dari metode 
Information Search adalah sebagai berikut:  
1) Siswa akan lebih siap melaksanakan 
pembelajaran. 2)Siswa akan aktif dalam 
pembelajaran baik dalam bertanya ataupun 
memberi umpan balik. 3)Siswa akan lebih 
lama mengingat materi pelajaran. 4)Siswa 
akan terdorong untuk memperluas 
wawasannya. 5)Siswa belajar memecahkan 
masalah baik itu secara individu maupun 
kelompok. 
           Kelemahan atau kekurangan metode 
pembelajaran Information Search :Menurut 
pendapat Nhiro, Kekurangan dari metode 
pembelajaran Information Search  adalah 
sebagai berikut :1).siswa yang jarang 
memperhatikan atau bosan jika bahasan 
dalam metode   tersebut tidak disukai 
pelaksanaan metode harus dilakukan oleh 
guru yang kreatif dan vokal, sedangkan 
tidak semua pendidik di Indonesia memiliki 
karakter tersebut. 3)Tidak semua lembaga 
bisa melaksanakannya, karena fasillitas 
harus tersedia menjadi hambatan dengan 
berbagai pola pikir dan karakter siswa yang 
berbeda-beda. 
       Berdasarkan pendapat diatas dapat 
dirumuskan bahwa kekurangan dari metode 
Information Search adalah sebagai berikut:  
1)Siswa cenderung akan jenuh jika guru 
tidak mampu kreatif dalam 
mengaplikasikan metode pembelajaran 
Information Search. 2)Sekolah harus 
memiliki fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 
untuk mencari informasi dalam hal ini, 
misalkan buku-buku pelajaran harus 
tersedia. 
 METODE PENELITIAN 
Metode deskriptif dalam penelitian ini 
adalah pemecahan masalah mengenai 
peningkatan aktivitas belajar dengan 
menggambarkan keadaan pada saat 
pembelajaran melalui pendekatan 
keterampilan proses di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 07 Pontianak Timur. Menurut 
Akhmad Sudrajat (dalam Jamal Ma’mur 
Asmani, 2011:38), metode penelitian 
berhubungan erat dengan prosedur, teknik, 
alat, serta desain penelitian yang digunakan. 
Metode penelitian deskriptif adalah 
menggambarkan rancangan yang meliputi 
prosedur atau langkah-langkah yang harus 
di tempuh, waktu penelitian, sumber data, 
serta dengan cara apa data tersebut 
diperoleh dan diolah/dianalisis. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (class room action research).    
Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana 
sekelompok guru dapat mengorganisasikan 
kondisi praktek pembelajaran dan belajar 
dari pengalaman mereka sendiri, dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan 
dalam praktik pembelajaran mereka, 
melihat pengaruh nyata dari upaya tersebut 
(Rochiati Wiraatmaja, 2006:13). Sedangkan 
menurut Kemmis dan Taggart (dalam 
Rochiati Wiraatmaja, 2006:65), penelitian 
tindakan kelas adalah studi yang dilakukan 
untuk memperbaiki diri sendiri, 
pengalaman kerja sendiri, yang 
  
dilaksanakan secara sistematis, terencana, 
dan dengan sikap mawas diri. Penelitian ini 
bersifat kolaborasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2009:62) menyatakan 
bahwa “penelitian tindakan kelas adalah 
kolaborasi (kerjasama) antara praktisi 
(guru, kepala sekolah, peserta didik dan 
lain-lain) dan peneliti dalam pemahaman, 
kesepakatan tentang  permasalahan, 
pengambilan keputusan yang akhirnya 
melahirkan kesamaan (action).” Kolaborasi 
ini dilakukan antara peneliti dan teman 
sejawat kelas  V  yaitu Ibu Machmudah 
D.U Ulandari S.Pd. Subjek dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang 
juga selaku guru kelas IV dan kolaborator 
sebagai pengamat yaitu Ibu Machmudah 
D.U Ulandari S.Pd dan peserta didik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 07 Pontianak 
Timur berjumlah 28 orang, dengan peserta 
didik laki-laki berjumlah 18 orang dan 
peserta didik perempuan berjumlah 10 
orang. Tahapan-tahapan yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a.Tahapan Perencanaan (planning) 
Dalam tahapan ini peneliti dan kolaborator, 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 
tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun 
rancangan ini peneliti ini peneliti bersama 
kolaborator menentukan titik atau fokus 
peristiwa yang perlu mendapat perhatian 
khusus untuk diamati, kemudian membuat 
instrumen pengamatan untuk membantu 
peneliti merekam fakta yang terjadi selama 
penelitian berlangsung. 
b.Tahapan Pelaksanaan (Acting) 
Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah 
pelaksanaan yang merupakan implementasi 
atau penerapan isi rancangan, yaitu 
penerapan tindakan di dalam kelas. Pada 
tahap pelaksanaan ini peneliti harus menaati 
apa yang telah dirumuskan dalam 
rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, 
dan tidak dibuat-buat. Keterkaitan antara 
pelaksanaan dan perencanaan perlu 
diperhatikan secara seksama agar sinkron 
dengan maksud semula.  
a.Tahap Pengamatan (Observing)Pada 
tahap ke-3, yaitu tahap pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat. Ketika peneliti 
melakukan tindakan, kolaborator yang 
bertugas sebagai pengamat memberikan 
catatan-catatan dari pelaksanaan 
pembelajaran yang terjadi agar memperoleh 
data yang akurat untuk perbaikan siklus 
berikutnya. 
b.Tahap Refleksi (Reflecting) 
Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat 
dilakukan ketika peneliti sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian bersama 
kolaborator mendiskusikan hal-hal yang 
sudah berjalan dengan baik dan mana yang 
belum. Pada tahap ini peneliti bersama 
kolaborator mengevaluasi kelemahan dan 
kelebihan serta tindakan perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
Siklus yang digunakan dalam penelitian 
ini akan menggunakan beberapa siklus. Hal 
ini tergantung pada keberhasilan pada 
setiap siklus, apabila pada tahap tersebut 
hasilnya memuaskan maka penelitian 
berhenti pada siklus tersebut, namun 
apabila hasilnya masih kurang memuaskan 
maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya 
sampai hasil yang diharapkan tercapai. 
Berikut adalah paparan dari prosedur 
penelitian setiap siklusnya:1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan 
kordinasi dengan kepala sekolah dan 
mempersiapkan administrasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini.disini 
peneliti juga menganalisis silabus yang 
diperlukan.Untuk lebih jelas kegiatan yang 
perlu diperesiapkan antara lain:1) Membuat 
RPP. 2)Menyiapkan materi pembelajaran. 
3)Menyiapkan topik-topik diskusi. 4) 
Menyiapkan media pembelajaran. 5) 
Menyiapkan pembelajaran aktif 
Information search. 6) Membuat alat 
observasi dan evaluasi. 7) Pelaksanaan 
Tindakan. 
Dalam pelaksanaan tindakan penelitian 
ada beberapa kegiatan, diantaranya: 1) 
Guru menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 2) Guru membentuk 
kelompok yang anggotanya + 4-5 orang 
secara heterogen (prestasi, jenis kelamin, 
suku, dan lain-lain). 3) Guru menyajikan 
informasi atau pelajaran. 4) Guru 
memberikan tugas pada kelompok untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompok. 5) 
  
Siswa yang bisa mengerjakan tugas atau 
soal menjelaskan kepada anggota kelompok 
lainnya sehingga semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti. 
Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada 
seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis 
atau pertanyaan siswa tidak boleh saling 
membantu. 6) Guru memberi penghargaan 
(rewards) kepada kelompok yang memiliki 
nilai atau poin. 7) Guru memberikan 
evaluasi. 8) Guru bersama siswa membuat 
rangkuman/simpulan 
pelajaranPengamatan/Observasi 
Tahap selanjutnya pengamatan 
dilakukan untuk mengumpulkan data 
melalui pengamatan dengan memberikan 
tanda cek list pada tiap indikator yang ada 
pada lembar observasi dan mencatathal-hal 
penting yang dapat menguatkan data secara 
akurat yang dilakukan oleh kolaborator.  
Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi penulis 
beserta kolaborator  mengkaji kelemahan 
dan kelebihan untuk dijadikan acuan 
kegiatan pembelajaran berikutnya.  
Untuk mengetahui apakah tindakan 
yang dilakukan dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa ditunjukkan melalui 
indikator kinerja aktivitas pembelajaran. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
siswa secara individu mencapai nilai 
minimal KKM yaitu 70, dengan ketuntasan 
belajar minimal mencapai 70% dari jumlah 
28 siswa serta adanya peningkatan aktivitas 
siswa dan hasil belajar pada setiap 
siklusnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian   
Kemampuan Guru Merencanakan 
Pembelajaran pada Siklus I dan II. 
Kemampuan guru dalam mengajar 
dinilai dengan menggunakan Alat Penilaian 
Kompetensi Guru (APKG) I. Hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 




Hasil Observasi Kemampuan guru dalam Menyusun RPP Siklus I dan II 
 
Tabel di atas menunjukan hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dilihat dari 
nilai akhir dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut pada siklus I hasil nilai akhir 
yang didapat peneliti yaitu 18.07 dengan 
nilai rata-rata 3,61. Pada siklus II, hasil 
nilai akhir yang didapat peneliti naik  
 menjadi 0,23 dengan nilai rata-rata 3,84.  
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada Siklus I dan II 
Untuk melihat hasil observasi 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 





A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,66 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,66    3,66 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 4,00 4,00 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,75 3,87 
E Penilaian Hasil Belajar 3,33 4,00 
Jumlah Total Skor 18,07 19,21 
Rata-Rata Skor 3,61 3,84 
  
Information Search dapat di lihat pada tabel 2 berikut ini:
 
Tabel 2 
Hasil Observasi Kemampuan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Tabel di atas menunjukan hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dilihat dari 
nilai akhir dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut pada siklus I hasil nilai akhir 
yang didapat peneliti rata-rata 3,54. Pada 
siklus II, hasil nilai akhir yang didapat 
peneliti naik menjadi 3,69.  
Aktivitas belajar siswa pada Siklus I 
dan II 
 
Pengambilan data melalui observasi 
aktivitas belajar bertujuan untuk 
mengetahui nilai hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran IPS dengan 
strategi pembelajaran aktif Information 
Search . Pengamatan dilakukan pada 
siswa kelas IV SD Negeri 07 yang 
berjumlah 28 siswa.  
Hasil Observasi aktivitas belajar 
siswa pada siklus I dan II dapat di lihat 
pada tabel 3 berikut ini: 
 
Tabel 3 





Hasil penilaian kemampuan guru 
dalam menyusun RPP dilihat dari nilai 
akhir dan nilai rata-rata yang diperoleh 
peneliti dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut terbukti pada siklus I hasil nilai 
akhir yang didapat  
peneliti yaitu 18,07 dengan skor rata-rata 
3,61. Pada siklus II, hasil nilai akhir yang 
didapat peneliti naik menjadi 0,23 dengan 
skor rata-rata 3,84. Hasil tersebut 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Kegiatan Awal   
 Fase I 3,5 4,00 
2 Kegiatan Inti   
 Fase II 3,5 3,75 
 Fase III 3,33 3,83 
 Fase IV 3,5 3,5 
 Fase V 4,00 4,00 
3 Kegiatan Akhir   
 Fase VI 3,66 3,50 
Rata-Rata Skor 3,54 3,69 
No Kondisi Belajar Skor 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 1950 2420 
Nilai rata-Rata 69,64 86,42 
  
mengindikasikan bahwa pada siklus I 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran mendapat nilai 3,61 dengan 
katagori penilaian  baik dan pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran meningkat dengan skor 3,84 
dengan baik sekali. Dengan demikian 
indikator pencapaian kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan II sudah tercapai. Hasil penilaian 
kemampuan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilihat dari nilai akhir dan 
nilai rata-rata yang diperoleh peneliti dari 
siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut 
terbukti pada siklus I hasil nilai akhir 
yang didapat peneliti yaitu 14,18 dengan 
skor rata-rata 3,54. Pada siklus II, hasil 
nilai akhir yang didapat peneliti naik 
menjadi 0,15 dengan skor rata-rata 3,69. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh peneliti dalam melakukan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD 
Negeri 07 Timur Pontianak menggunakan 
strategi pembelajaran aktif Information 
Search dapat dibahas bahwa penelitian 
yang dilakukan sudah berhasil 
dilaksanakan dengan baik. Keberhasilan 
dari penelitian ini dapat dilihat dari semua 
indikator  keberhasilan yang menjadi 
tolok ukur keberhasilan penelitian sudah 
tercapai. Fase- fase pelaksanaan 
pembelajaran strategi pembelajaran aktif 
Information Search di Kelas sudah 
berjalan dengan baik dan guru sudah 
menguasai pembelajaran tersebut. Hal ini 
dibuktikan dengan pencapaian nilai yang 
didapat. Dari siklus pertama dan kedua 
guru mendapatkan nilai dengan katagori 
baik sekali. 
Setelah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
Information Search di kelas IV SD Negeri 
07 Pontianak Timur berjalan dengan baik 
dan sejalan dengan aktivitas hasil belajar 
siswa. Implikasi yang didapat dengan dari 
hasil pembelajaran adalah ketercapaian 
indicator keberhasilan yang diharapkan. 
Berdasarkan tabel tiga di atas terlihat dari 
aspek yang diamati siswa sudah 
menunjukkan ada peningkatan beberapa 
aspek yang sebelumnya dipandang rendah 
seperti keaktifan bertanya, dan aspek 
memberikan pendapat. Setiap kelompok 
sudah terlihat kompak dalam diskusi 
memecahkan masalah, keberanian siswa 
mempresentasikan hasil diskusi dan 
pemahaman siswa pun semakin 
bertambah terhadap materi yang 
diajarkan. Hal ini menunjukkan 
perubahan yang positif karena keaktifan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih baik berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya pada penelitian 
siklus pertama.  Peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus dua ini sudah tergolong 
baik sekali dan ketercapaian indikator 
aktivitas belajar sudah tercapai dengan 
baik. Adapun nilai hasil belajar siswa  
pada siklus I hasil belajar siswa nilainya 
69,64 dan di siklus Iihasil belajar siswa 
nilainya 86,64 mengalami peningkatan 
sebesar 16,78. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas yang berjudul judul Peningkatan 
Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan 
Strategi Pembelajaran Aktif Information 
Search pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
07 Pontianak Timur dapat disimpulkan 
bahwa 1) Kemampuan guru dalam 
merencanaan pelaksanaan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
information search dengan rata-rata yang 
diperoleh peserta didik pada siklus I 
adalah 3,61 dengan kategori baik sekali, 
pada siklus II mengalami peningkatan 
0,23 menjadi 3,84 dengan kategori  baik 
sekali. 2)  Kemampuan guru dalam 
melaksanaan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif information 
search, pada siklus I diperoleh skor rata – 
rata 3,54 dengan kategori  baik sekali, 
pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,15 menjadi 3,69 dengan 
kategori  baik sekali. 3) Hasil belajar 
siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif information search, 
rata – rata hasil belajar siswa pada siklus I 
  
adalah  69,64, pada siklus II mengalami 
peningkatan 16,78 hingga menjadi 86,42.  
 
A. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini  dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) 
Dalam melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif information 
search ini, disarankan guru untuk 
mengawasi siswa terutama pada saat 
siswa di bagi kelompok dan dalam hal 
pengerjaan tugas dalam kelompok agar 
suasana tidak terlalu ribut. 2) Hendaknya 
guru menggunakan lebih banyak variasi 
dalam mengajar baik dari segi 
penggunaan media pembelajaran, model 
pembelajaran, strategi pembelajaran 
ataupun metode pembelajaran yang akan 
di gunakan sehingga siswa tidak jenuh 
dan akan  lebih termotivasi lagi dalam 
belajar. 
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